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Abstract. The semantic study of religious texts is becoming increasingly important in understanding the meaning
of spiritual teachings in a deep, contextual, and relevant way to current developments. This article aims to analyze
the semantic aspects of Buddhist texts, emphasizing the meaning, symbolism, and interpretation of key terms. This
study uses a descriptive qualitative approach with a hermeneutic method to examine key concepts such as dukkha,
nirvana, and samsara found in classical Buddhist texts, including the Dhammapada, the Lotus Sutra, and the
Abhidhamma. The analysis shows that the meaning of terms in Buddhist texts is not static or merely literal, but
rather contains symbolic, philosophical, and spiritual dimensions that develop according to cultural, social, and
historical contexts. These findings confirm that a semantic approach can enrich the understanding of Buddhist
teachings, broaden the horizons of religious interpretation, and bridge the relevance of Buddhist values in modern
human life.
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Abstrak. Kajian semantik terhadap teks-teks keagamaan menjadi semakin penting dalam upaya memahami
makna ajaran spiritual secara mendalam, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan zaman. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis aspek semantik dalam teks-teks Agama Buddha dengan menitikberatkan pada
makna, simbolisme, dan proses penafsiran istilah-istilah kunci. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode hermeneutik untuk menelaah konsep-konsep utama seperti dukkha, nirvana, dan
samsara yang terdapat dalam teks-teks Buddhis klasik, antara lain Dhammapada, Sutra Teratai, dan Abhidhamma.
Hasil analisis menunjukkan bahwa makna istilah dalam teks Buddhis tidak bersifat statis atau harfiah semata,
melainkan mengandung dimensi simbolik, filosofis, dan spiritual yang berkembang sesuai dengan konteks
budaya, sosial, dan historis. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan semantik mampu memperkaya
pemahaman ajaran Buddha, memperluas cakrawala interpretasi keagamaan, serta menjembatani relevansi nilai-
nilai Buddhis dalam kehidupan manusia modern.

Kata kunci: Dukkha; Hermeneutika; Nirvana; Semantik; Teks Buddha.

1. PENDAHULUAN

Teks-teks keagamaan merupakan medium utama penyampaian ajaran, nilai, dan praktik
spiritual suatu agama. Dalam tradisi Buddha, teks-teks seperti Tipitaka, Sutra, dan
Abhidhamma menjadi sumber fundamental dalam memahami jalan menuju pencerahan
(Bodhi, 2011). Kajian terhadap teks-teks ini tidak dapat dilepaskan dari aspek semantik, yaitu
studi tentang makna dalam bahasa. Kajian semantik penting dilakukan untuk menggali
pemahaman yang lebih dalam terhadap simbol-simbol keagamaan, istilah-istilah kunci, serta
berbagai metafora yang digunakan dalam menyampaikan ajaran Buddha.

Urgensi kajian ini terletak pada kebutuhan akan interpretasi yang lebih kontekstual
terhadap ajaran-ajaran Buddha dalam masyarakat modern yang multikultural dan pluralistik.
Banyak istilah dalam teks Buddha yang tidak dapat diterjemahkan secara literal tanpa
kehilangan kedalaman maknanya (Harvey, 2013). Misalnya, istilah seperti dukkha, nirvana,
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atau samsara memerlukan pemahaman filosofis dan semantik yang kompleks. Oleh karena itu,
pendekatan semantik menjadi kunci dalam memahami makna tersirat yang terkandung dalam
teks-teks tersebut.

Dalam konteks akademik, studi semantik terhadap teks-teks Buddha telah berkembang
pesat dalam beberapa dekade terakhir. Para sarjana Buddhologi seperti Gethin (1998) dan
Gombrich (2009) telah menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap terminologi
Buddha memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan linguistik, filsafat, dan sejarah.
Pendekatan semantik tidak hanya membantu dalam memahami makna literal dari teks, tetapi
juga mengungkap lapisan-lapisan makna yang lebih dalam yang terkait dengan praktik spiritual
dan pengalaman meditatif.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis aspek semantik dari teks-teks Agama Buddha,
dengan fokus pada makna, simbolisme, dan tafsiran. Rumusan masalah yang akan dibahas
meliputi: (1) Bagaimana struktur makna dalam teks-teks Buddhis dibentuk? (2) Apa peran
simbolisme dalam menyampaikan ajaran Buddha? (3) Bagaimana pendekatan semantik
membantu memahami tafsiran ajaran Buddha secara lebih kontekstual dan relevan? Melalui
analisis mendalam terhadap teks-teks kunci seperti Dhammapada, Sutra Teratai, dan
Abhidhamma, artikel ini berupaya memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih kaya

tentang dimensi semantik dalam tradisi Buddha.

2. LANDASAN TEORI
Teori Semantik dalam Studi Teks Keagamaan

Kajian semantik dalam linguistik mencakup berbagai teori yang membahas tentang
makna dalam bahasa. Teori Makna (Meaning Theory) yang dikemukakan oleh Ogden dan
Richards (1923) memahami makna melalui segitiga semiotik: simbol (kata), referen (objek),
dan pikiran (konsep). Dalam konteks agama, kata-kata seperti nirvana merujuk pada
pengalaman spiritual yang tidak sepenuhnya dapat diungkapkan secara verbal. Pendekatan ini
sangat relevan untuk memahami bagaimana teks-teks Buddha menggunakan bahasa untuk
mengartikulasikan pengalaman-pengalaman transendental yang melampaui batas-batas bahasa
konvensional (Saeed, 2016).

Teori Tanda (Semiotik) yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure dan Roland
Barthes membedakan antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Dalam konteks
Buddhisme, simbol seperti roda Dharma atau bunga teratai menjadi tanda yang mengandung

makna spiritual tertentu (Barthes, 1977). Semiotik memungkinkan kita untuk memahami

32 | Jurnal Budi Pekerti Agama Buddha — Volume. 1 Nomor. 3 September 2023



e-ISSN : 3031-8335; p-ISSN : 3031-8327, Hal. 31-42

bagaimana simbol-simbol visual dan verbal dalam tradisi Buddha berfungsi sebagai pembawa
makna yang kompleks dan berlapis.
Hermeneutika dan Interpretasi Teks

Hans-Georg Gadamer (2004) menekankan pentingnya konteks historis dan linguistik
dalam memahami teks. Hermeneutik sangat relevan untuk mengkaji teks keagamaan, karena
pemaknaannya tidak statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan situasi sosial dan
budaya. Gadamer mengembangkan konsep ‘fusion of horizons' yang menjelaskan bagaimana
pembaca modern dapat berinteraksi dengan teks historis melalui dialog interpretatif. Dalam
konteks teks-teks Buddha, pendekatan hermeneutik memungkinkan kita untuk memahami
bagaimana ajaran-ajaran klasik dapat diinterpretasikan dan diaplikasikan dalam konteks
kontemporer tanpa kehilangan makna fundamentalnya.

Ricoeur (1981) lebih lanjut mengembangkan hermeneutika tekstual yang menekankan
pada distansiasi dan apropriasi. Teks-teks Buddha, yang ditulis ribuan tahun yang lalu dalam
konteks budaya yang sangat berbeda, memerlukan proses distansiasi—pengakuan terhadap
jarak historis dan kultural—sebelum dapat diapropriasi atau diterapkan dalam kehidupan
spiritual kontemporer. Pendekatan ini sangat penting untuk menghindari anakronisme dan
memastikan bahwa interpretasi tetap setia pada maksud asli teks sambil relevan dengan

kebutuhan spiritual masa Kini.

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semantik dan
hermeneutik. Pendekatan semantik digunakan untuk mengidentifikasi makna harfiah dan
makna kontekstual dari istilah-istilah kunci dalam teks (Creswell & Poth, 2018). Sementara
itu, pendekatan hermeneutik digunakan untuk memahami dinamika tafsir dan penafsiran ulang
terhadap teks dalam berbagai konteks budaya dan spiritual.

Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap teks-teks Buddhis klasik, seperti
Dhammapada dan Mahayana Sutra, serta kajian-kajian kontemporer terhadap teks-teks
tersebut. Sumber primer meliputi teks Pali dari Pali Text Society dan terjemahan-terjemahan
yang telah divalidasi oleh komunitas monastik dan akademik. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi kata-kata kunci, simbol, dan metafora dalam teks, lalu dikaitkan dengan
konteks ajaran dan praktik dalam Buddhisme.

Proses analisis melibatkan beberapa tahap: (1) identifikasi istilah-istilah kunci dalam
teks-teks yang dikaji; (2) analisis makna denotatif dan konotatif dari istilah-istilah tersebut; (3)

eksplorasi konteks historis dan kultural dari penggunaan istilah; (4) interpretasi hermeneutik
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yang mempertimbangkan berbagai lapisan makna; dan (5) triangulasi dengan komentar klasik

(atthakatha) dan interpretasi kontemporer untuk memvalidasi temuan (Burlingame, 1921).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dhammapada: Kajian atas Konsep Dukkha

Kata dukkha sering diterjemahkan sebagai 'penderitaan’, namun secara semantik ia
mencakup makna yang lebih luas seperti ketidakkekalan, ketidakpuasan, dan penderitaan
eksistensial. Dalam Dhammapada ayat 277 disebutkan: 'Sabbe sankhara anicca -- semua yang
terkondisi adalah tidak kekal." Dalam konteks ini, dukkha bukan sekadar penderitaan fisik atau
mental, melainkan kondisi eksistensial yang tidak stabil (Buddharakkhita, 1996). Secara
semantik, dukkha mengandung dimensi ontologis yang hanya dapat dipahami melalui
pemaknaan kontekstual dan spiritual.

Analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa dukkha memiliki tiga tingkatan: dukkha-
dukkha (penderitaan biasa seperti sakit dan kematian), viparinama-dukkha (penderitaan karena
perubahan), dan sankhara-dukkha (penderitaan kondisional yang inheren dalam semua
fenomena yang terkondisi). Pemahaman semantik terhadap ketiga tingkatan ini menunjukkan
bahwa Buddha tidak hanya berbicara tentang penderitaan dalam pengertian psikologis, tetapi
tentang struktur fundamental dari eksistensi yang terkondisi (Rahula, 1974).

Sutra Teratai: Simbolisme Bunga Teratai

Dalam Sutra Teratai, bunga teratai menjadi simbol pencerahan yang sangat kuat dalam
tradisi Mahayana. Semiotik bunga teratai sebagai tanda mengandung petanda tentang
kemurnian batin yang muncul dari lumpur samsara (Williams, 2009). Secara semantik, makna
bunga teratai tidak dapat dipahami tanpa memperhatikan latar budaya dan simbolis dalam
tradisi Buddhis. Bunga teratai tumbuh dari lumpur tetapi tetap bersih dan indah, melambangkan
bagaimana praktisi dapat mencapai pencerahan bahkan dalam kondisi dunia yang penuh
dengan kekotoran dan penderitaan.

Simbolisme bunga teratai juga terkait dengan ajaran tentang tathagatagarbha atau
‘embrio Buddha' yang ada dalam setiap makhluk. Seperti bunga teratai yang tersembunyi dalam
lumpur sebelum mekar, potensi untuk pencerahan tersembunyi dalam setiap individu meskipun
diselimuti oleh kekotoran mental (klesha). Interpretasi semantik terhadap simbol ini
mengungkapkan optimisme soteriologis dalam Mahayana yang menekankan bahwa semua

makhluk memiliki potensi untuk mencapai Buddhahood.
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Abhidhamma: Konsep Nama-Rupa

Konsep nama-rupa mengacu pada realitas fenomenologis dari tubuh dan pikiran
sebagai dasar pengalaman. Secara semantik, istilah ini memperlihatkan bagaimana Buddhisme
menjelaskan eksistensi bukan sebagai entitas tetap, melainkan sebagai proses yang saling
terkait. Interpretasi atas nama-rupa memerlukan analisis semantik yang memadukan makna
linguistik dengan makna fungsional dalam praktik meditasi (Gethin, 1998).

Dalam sistem Abhidhamma, nama (nama) merujuk pada aspek mental pengalaman,
yang terdiri dari perasaan (vedana), persepsi (sanna), formasi mental (sankhara), dan kesadaran
(vinnana). Sementara rupa merujuk pada aspek material atau fisik. Analisis semantik terhadap
pembedaan ini menunjukkan pendekatan fenomenologis yang sangat canggih dalam filsafat
Buddha, yang menganalisis pengalaman ke dalam komponen-komponen dasar untuk
memfasilitasi pemahaman tentang ketiadaan diri (anatta) (Ditrich, 2022).

Makna Nirvana dalam Perspektif Semantik

Nirvana, yang secara etimologis berasal dari akar kata 'nibbati' (padam), merujuk pada
pemadaman api nafsu, kebencian, dan kebodohan. Namun makna semantik nirvana jauh lebih
kompleks daripada sekadar pemadaman. Dalam teks-teks awal, nirvana digambarkan dalam
istilah-istilah negatif (apa yang bukan nirvana) karena keterbatasan bahasa dalam
menggambarkan pengalaman transendental (Collins, 2010). Pendekatan apofatik ini
menunjukkan kesadaran akan keterbatasan diskursus dalam menangkap realitas ultimate.

Interpretasi modern terhadap nirvana, yang dipengaruhi oleh pendekatan semantik,
cenderung menekankan aspek positif dari pengalaman ini sebagai keadaan kebebasan,
kedamaian, dan kebijaksanaan sempurna. Analisis komparatif terhadap berbagai tradisi
Buddha menunjukkan variasi dalam penekanan semantik, dengan Theravada lebih
menekankan aspek pemadaman dan Mahayana menekankan aspek realisasi kebijaksanaan dan
welas asih (Gombrich, 2009).

Diskusi

Tafsiran semantik atas teks-teks Buddhis menunjukkan bahwa pemahaman atas istilah-
istilah kunci dalam Buddhisme tidak dapat dilepaskan dari konteks simbolik dan filosofisnya.
Perbandingan dengan tafsir tradisional menunjukkan bahwa pendekatan semantik memberikan
pemahaman yang lebih dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman (Lakoff & Johnson,
2003).

Misalnya, istilah nirvana dalam literatur awal dipahami sebagai padamnya nafsu dan
penderitaan, tetapi dalam tafsir semantik modern, nirvana juga dipahami sebagai keadaan batin

bebas dari ilusi dan dualitas. Ini menunjukkan bahwa pendekatan semantik membuka ruang
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bagi pemaknaan ulang yang kontekstual dan aplikatif. Fleksibilitas interpretif ini tidak berarti
relativisme, melainkan mencerminkan prinsip upaya (skillful means) dalam tradisi Buddha, di
mana ajaran diadaptasi sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan audiens.

Pemahaman semantik juga berkontribusi pada praktik keagamaan. Misalnya, dalam
meditasi, pemahaman atas dukkha tidak hanya sebagai penderitaan, tetapi sebagai sifat alami
dari kehidupan, mendorong praktisi untuk mengembangkan sikap penerimaan dan
kebijaksanaan. Analisis semantik membantu praktisi memahami bahwa penolakan terhadap
dukkha justru memperkuat penderitaan, sementara pemahaman dan penerimaan yang bijaksana
membawa pada pembebasan (Analayo, 2017).

Lebih lanjut, pendekatan semantik membantu menjembatani gap antara teks klasik dan
pembaca kontemporer. Dengan memahami konteks historis dan kultural dari istilah-istilah
kunci, pembaca modern dapat mengapropriasi ajaran-ajaran Buddha dengan cara yang autentik
dan relevan. Ini sangat penting dalam konteks globalisasi Buddhisme, di mana ajaran
ditransmisikan melintasi batas-batas budaya dan bahasa yang sangat berbeda dari konteks
asalnya (Lopez, 2016).

Tantangan dan Peluang dalam Pendekatan Semantik

Meskipun pendekatan semantik menawarkan banyak manfaat, terdapat juga tantangan
yang perlu diakui. Salah satu tantangan utama adalah bahaya overinterpretation atau membaca
makna yang tidak dimaksudkan oleh teks asli. Dalam upaya untuk membuat ajaran Buddha
relevan dengan konteks kontemporer, ada risiko untuk memproyeksikan concerns modern ke
dalam teks kuno dengan cara yang anachronistic. Peneliti dan praktisi perlu menjaga
keseimbangan antara interpretasi kreatif dan kesetiaan pada makna historis teks (Ricoeur,
1981).

Tantangan lain adalah kompleksitas bahasa Pali dan Sanskrit, yang memiliki struktur
grammatical dan semantic yang sangat berbeda dari bahasa-bahasa modern. Banyak istilah
dalam bahasa-bahasa ini tidak memiliki padanan yang tepat dalam bahasa-bahasa Eropa atau
Indonesia, sehingga terjemahan selalu melibatkan degree of interpretation. Misalnya, istilah
dhamma/dharma memiliki spektrum makna yang sangat luas, dari 'ajaran’ hingga 'realitas’
hingga 'fenomena’, dan pemilihan terjemahan dapat sangat mempengaruhi pemahaman (Bodhi,
2011).

Namun demikian, tantangan-tantangan ini juga membuka peluang untuk penelitian
yang lebih mendalam dan sophisticated. Perkembangan dalam computational linguistics dan
digital humanities membuka kemungkinan baru untuk analisis semantik terhadap corpus teks

Buddha yang besar. Tools seperti concordance programs dan semantic networks dapat
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membantu mengidentifikasi pola penggunaan istilah dan evolusi makna dalam berbagai teks
dan periode (Lopez, 2016).

Selain itu, dialog antara Buddhist studies dan fields lain seperti cognitive science,
phenomenology, dan comparative philosophy dapat memperkaya pendekatan semantik.
Misalnya, penelitian dalam embodied cognition dapat memberikan insights baru tentang
bagaimana metafora dalam teks Buddha mencerminkan struktur fundamental dari pengalaman
manusia. Phenomenological approaches dapat membantu membridging gap antara analisis
textual dan experiential dimensions dari praktik Buddha (Ditrich, 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan semantik dan hermeneutik mampu
mengungkap lapisan-lapisan makna dalam teks-teks Agama Buddha yang tidak tampak dalam
pembacaan literal. Simbolisme, metafora, dan istilah-istilah kunci seperti dukkha, nirvana, dan
samsara memiliki kekayaan makna yang hanya dapat dipahami melalui analisis semantik yang
mendalam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemaknaan atas teks Buddhis bersifat dinamis dan
kontekstual, serta dapat memperkaya pemahaman spiritual umat Buddha di era modern.
Pendekatan semantik tidak hanya membantu dalam memahami makna teks, tetapi juga
membuka ruang untuk interpretasi yang relevan dengan konteks kontemporer tanpa kehilangan
kesetiaan pada makna fundamental dari ajaran Buddha.

Studi ini juga mengonfirmasi bahwa teks-teks Buddha memiliki struktur semantik yang
sangat canggih, yang memungkinkan multiple levels of meaning. Ini mencerminkan
kebijaksanaan pedagog dari Buddha yang menyesuaikan ajarannya dengan kapasitas dan
kebutuhan audiensnya, sebuah prinsip yang tetap relevan dalam transmisi ajaran di era modern.
Saran

Artikel ini merekomendasikan perlunya pengembangan kajian semantik terhadap teks-
teks agama lainnya, serta penguatan metodologi hermeneutik dalam studi-studi keagamaan.
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi bagaimana pendekatan semantik dapat
diintegrasikan dengan pendekatan-pendekatan lain seperti psikologi kognitif, neuroscience,
dan fenomenologi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang

pengalaman religius.
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Untuk praktisi dan pendidik Buddha, temuan ini menunjukkan pentingnya memahami
konteks semantik dan historis dari ajaran Buddha. Pendidikan Buddhis seharusnya tidak hanya
fokus pada aspek ritual dan praktik, tetapi juga pada pemahaman mendalam terhadap makna
teks-teks klasik. Ini akan membantu praktisi mengembangkan pemahaman yang lebih kaya dan
aplikatif terhadap ajaran Buddha.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang terbatas pada beberapa teks
kunci. Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan dengan menganalisis teks-teks lain
dalam kanon Buddhis, serta membandingkan pendekatan semantik dalam berbagai tradisi
Buddha (Theravada, Mahayana, Vajrayana) untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan

dalam pemaknaan istilah-istilah kunci.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri
Raden Wijaya Wonogiri atas dukungan dalam penulisan artikel ini, serta kepada para reviewer
yang telah memberikan masukan konstruktif untuk penyempurnaan artikel.

Samsara: Siklus Kelahiran Kembali dalam Perspektif Semantik

Konsep samsara, yang secara harfiah berarti 'berkeliling' atau 'mengembara’, merujuk
pada siklus kelahiran, kematian, dan kelahiran kembali yang tak berujung. Analisis semantik
terhadap istilah ini mengungkapkan bahwa samsara bukan hanya merujuk pada proses
kosmologis, tetapi juga pada kondisi psikologis di mana individu terus menerus terjebak dalam
pola kebiasaan dan respons kondisional (Gombrich, 2009). Dalam teks-teks Buddha awal,
samsara sering dikontraskan dengan nirvana, menciptakan dikotomi semantik antara kondisi
terikat dan kondisi bebas.

Pemahaman yang lebih mendalam terhadap samsara mengungkapkan bahwa konsep ini
tidak hanya tentang kelahiran kembali literal dalam kehidupan masa depan, tetapi juga tentang
proses berkelanjutan dari becoming (bhava) dalam kehidupan saat ini. Setiap momen kesadaran
dapat dipahami sebagai kelahiran dan kematian kecil, di mana agregat-agregat mental dan fisik
terus menerus muncul dan lenyap. Interpretasi semantik ini memberikan relevansi praktis yang
lebih besar pada konsep samsara untuk praktisi kontemporer yang mungkin tidak menerima
doktrin kelahiran kembali literal (Harvey, 2013).

Empat Kesunyataan Mulia: Struktur Semantik Ajaran Inti

Empat Kesunyataan Mulia (Cattari Ariyasaccani) merupakan inti ajaran Buddha yang

memiliki struktur semantik yang sangat kuat. Keempat kesunyataan ini—penderitaan

(dukkha), asal mula penderitaan (samudaya), lenyapnya penderitaan (nirodha), dan jalan
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menuju lenyapnya penderitaan (magga)—membentuk sebuah framework diagnostik dan
terapeutik yang mirip dengan model medis (Bodhi, 2011). Analisis semantik menunjukkan
bahwa struktur ini mengikuti pola: identifikasi masalah, diagnosis penyebab, prognosis
kesembuhan, dan preskripsi pengobatan.

Makna semantik dari setiap kesunyataan memiliki kedalaman yang luar biasa. Dukkha,
sebagaimana telah dibahas, bukan sekadar penderitaan tetapi kondisi eksistensial dari
ketidakpuasan. Samudaya merujuk pada tanha (kehausan atau keinginan) sebagai akar
penderitaan, tetapi secara semantik juga mencakup seluruh kompleks sebab-akibat kondisional
yang mengikat makhluk dalam samsara. Nirodha bukan hanya 'penghentian’ tetapi realisasi
positif dari keadaan unconditioned (asankhata). Magga, Jalan Mulia Berunsur Delapan, secara
semantik merupakan middle way yang menghindari ekstrem asketisisme dan hedonisme.

Struktur semantik dari Empat Kesunyataan Mulia juga mencerminkan pendekatan
pragmatis Buddha terhadap spiritual teaching. Berbeda dengan spekulasi metafisik, framework
ini menawarkan pendekatan praktis yang dapat diverifikasi melalui pengalaman langsung. Ini
menunjukkan bahwa semantik dalam teks Buddha tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga
performatif—Dbahasa digunakan bukan hanya untuk menggambarkan realitas tetapi untuk
mengubah pemahaman dan pengalaman praktisi (Analayo, 2017).

Tidak-Diri (Anatta): Dekonstruksi Semantik Konsep Diri

Ajaran tentang anatta atau tidak-diri merupakan salah satu aspek paling distinctive dari
Buddhisme. Secara semantik, anatta adalah negasi dari konsep atta (atman dalam Sanskrit),
yang dalam tradisi Brahmanical merujuk pada diri yang kekal dan unchanging. Dekonstruksi
Buddha terhadap konsep diri ini sangat radikal, tidak hanya menolak eksistensi soul substance,
tetapi juga menantang cara fundamental di mana kita mengkonstruksi identitas dan pengalaman
(Collins, 2010).

Analisis semantik terhadap ajaran anatta menunjukkan bahwa Buddha menggunakan
berbagai strategi linguistik untuk mengajarkan konsep ini. Dalam banyak sutra, Buddha
menganalisis apa yang biasanya dianggap sebagai 'diri’ ke dalam lima agregat (pancakhandha):
bentuk materi (rupa), perasaan (vedana), persepsi (sanna), formasi mental (sankhara), dan
kesadaran (vinnana). Dengan menunjukkan bahwa masing-masing agregat ini bersifat
impermanent, unsatisfactory, dan not-self, Buddha mendemonstrasikan bahwa tidak ada entitas
permanen yang dapat diidentifikasi sebagai 'diri' (Gethin, 1998).

Implikasi semantik dari ajaran anatta sangat profound. Jika tidak ada diri yang tetap,
maka pertanyaan tentang 'siapa’ yang mengalami penderitaan atau 'siapa’ yang mencapai

pencerahan menjadi problematik. Buddha menangani paradoks ini dengan menolak untuk
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menjawab pertanyaan-pertanyaan metafisik tertentu (avyakata), termasuk pertanyaan tentang
eksistensi atau non-eksistensi diri setelah kematian. Pendekatan apofatik ini menunjukkan
kesadaran akan keterbatasan bahasa dan konsep dalam menangkap realitas pengalaman
spiritual.
Implikasi Metodologis Pendekatan Semantik

Pendekatan semantik dalam studi teks Buddha memiliki implikasi metodologis yang
signifikan. Pertama, pendekatan ini menuntut peneliti untuk tidak hanya menguasai bahasa
sumber (Pali atau Sanskrit) tetapi juga memahami konteks historis, kultural, dan filosofis di
mana teks-teks tersebut diproduksi. Ini memerlukan pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan linguistik, filsafat, sejarah, dan antropologi (Creswell & Poth, 2018).

Kedua, analisis semantik mengungkapkan pentingnya memperhatikan nuansa dan
ambiguitas dalam teks. Banyak istilah kunci dalam Buddhisme memiliki multiple meanings
yang konteks-dependent. Misalnya, kata citta dapat berarti ‘pikiran’, 'hati’, atau 'kesadaran'
tergantung pada konteksnya. Peneliti perlu sensitif terhadap variasi semantik ini dan tidak
mengimposisikan meaning yang rigid pada istilah-istilah yang inherently fluid (Saeed, 2016).

Ketiga, pendekatan semantik membantu mengidentifikasi perubahan makna istilah-
istilah kunci dalam sejarah perkembangan Buddhisme. Misalnya, konsep bodhisattva
mengalami transformasi semantik yang significant dari Buddhism awal ke Mahayana. Dalam
teks-teks awal, bodhisattva merujuk pada Buddha sebelum pencerahan. Dalam Mahayana,
istilah ini mengacu pada ideal spiritual yang dapat diikuti oleh semua praktisi. Tracking
perubahan semantik semacam ini memberikan insights penting tentang perkembangan doktrin
dan praktik dalam tradisi Buddha (Williams, 2009).
Relevansi Praktis untuk Praktisi Kontemporer

Studi semantik terhadap teks Buddha memiliki relevansi praktis yang besar untuk
praktisi kontemporer. Pemahaman yang lebih dalam terhadap makna istilah-istilah kunci dapat
memperkaya praktik meditasi dan transformasi diri. Misalnya, memahami dukkha bukan hanya
sebagai 'penderitaan’ tetapi sebagai kondisi eksistensial yang universal dapat mengubah cara
praktisi berhubungan dengan pengalaman difficult dalam hidup mereka (Analayo, 2017).

Selain itu, pendekatan semantik membantu praktisi menghindari literalism yang kaku
dalam memahami ajaran Buddha. Dengan menyadari bahwa banyak ajaran disampaikan dalam
bentuk metafora dan simbol, praktisi dapat lebih fleksibel dalam menginterpretasikan dan
mengaplikasikan ajaran sesuai dengan konteks kehidupan mereka sendiri. Ini sangat penting
dalam konteks transmisi Buddhisme ke budaya-budaya non-Asia, di mana makna literal dari

istilah-istilah tertentu mungkin tidak resonan dengan pengalaman budaya lokal.
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Lebih lanjut, pemahaman semantik dapat memfasilitasi dialog inter-tradisional dalam
Buddhisme sendiri dan juga dialog antaragama. Dengan memahami bahwa istilah yang sama
dapat memiliki makna yang berbeda dalam konteks yang berbeda, praktisi dari berbagai tradisi
dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan menghindari missunderstanding yang berasal
dari perbedaan semantik. Ini berkontribusi pada pengembangan community Buddhis yang

lebih inklusif dan saling menghormati.
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